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Abstrak 
 

Makanan sehat merupakan komponen penting dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak 

usia dini. Mitra yang terlibat menghadapi tantangan berupa rendahnya kesadaran anak-anak dalam 

memilih makanan yang sehat dan bergizi. Oleh karena itu, diperlukan upaya sosialisasi mengenai pedoman 

makanan bergizi untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya pola makan sehat. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang pedoman makanan bergizi 

bagi anak-anak usia dini di TK Faqih Aulia, Kelurahan Kedaung, Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung. 

Sosialisasi dilakukan melalui penyuluhan interaktif yang melibatkan ceramah, video edukatif, alat peraga 

(food model), serta permainan edukatif. Orang tua dan guru juga dilibatkan dalam program ini guna 

memastikan kesinambungan penerapan pola makan sehat di rumah dan sekolah. Kegiatan ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman anak-anak mengenai pedoman makanan bergizi, 

serta meningkatkan partisipasi aktif dari orang tua dan guru. Selain itu, orang tua dan guru memperoleh 

tambahan pengetahuan terkait pedoman makanan bergizi serta cara memantau status tumbuh kembang 

anak. Mereka diharapkan dapat terus berperan aktif dalam menjaga pola makan sehat anak, baik di 

lingkungan rumah maupun sekolah. Ke depannya, program sosialisasi ini diharapkan dapat diperluas ke 

sekolah dasar dan komunitas yang lebih luas guna mencapai dampak yang lebih signifikan. 

 

Kata kunci: Pedoman Makanan Bergizi, Pengetahuan, Anak Usia Dini 

 

 

1. Pendahuluan  

Makanan sehat merupakan kebutuhan dasar 

yang esensial untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak, terutama dalam menunjang 

kesiapan anak belajar pada usia dini. Pada masa 

kanak-kanak, anak akan mulai membentuk 

preferensi dan kebiasaan makanan yang akan 

menjadi dasar bagi praktik makan seumur hidup 

(Brooks, 2014). Oleh karena itu, periode ini 

merupakan tahap yang sangat krusial dalam 

membangun pondasi bagi pola dan perilaku makan 

yang sehat (Isbanner et al., 2022).  

Pola makan yang buruk selama masa tersebut 

dapat meningkatkan risiko obesitas dan penyakit 

kronis di kemudian hari (Syah et al., 2015; 

Vaitkeviciute et al., 2015; William & Suchdev; 

Croll, 2010). Sayangnya, berbagai penelitian 

menunjukan bahwa anak usia dini belum mampu 

membedakan makanan dan jajanan yang aman 

untuk dikonsumsi (Veronika et al., 2021). Mereka 

cenderung memilih makanan dan jajanan yang tidak 

sehat seperti minuman manis, makanan tinggi gula 

dan garam yang dapat mempengaruhi konsentrasi 

belajar dan perkembangan kognitif (Chung, 2018).  

Faktor utama yang menyebabkan hal tersebut 

adalah kurangnya pengetahuan dasar tentang 

makanan dan gizi yang dimiliki oleh anak-anak usia 

dini (Perry et al., 2017). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan 

mereka tentang makanan dan gizi. Salah satu 

strategi yang dianggap efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan gizi pada anak adalah melalui 

pendidikan gizi seimbang yang disampaikan melalui 

media edukatif seperti bahan cetak, audiovisual, 

atau alat peraga (Jatmika et al., 2019; Thomas et al., 

2019).   

Peningkatan kasus diabetes, hipertensi, dan 

gangguan makan pada anak-anak menunjukkan 

bahwa pola makan yang tidak seimbang telah 

menjadi tantangan kesehatan yang semakin serius 
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(Perry et al., 2017). Saat ini, banyak anak usia 

sekolah yang cenderung memilih makanan tidak 

sehat, seperti makanan manis, berpengawet dan 

gorengan yang mudah dijumpai di sekitar mereka 

(Chung et al., 2018). Pilihan makanan seperti ini, 

mencerminkan bahwa program pendidikan gizi 

yang ada belum sepenuhnya mampu membentuk 

perilaku makan yang sehat. Jika kebiasaan tersebut 

dibiarkan, tentunya dapat meningkatkan risiko 

obesitas, diabetes tipe 2, penyakit jantung, dan 

gangguan mental ketika mereka dewasa (Isbanner et 

al., 2022). Kurangnya pengetahuan gizi turut 

memperburuk keadaan tersebut. Pemahaman yang 

terbatas, membuat anak-anak kesulitan mengenali 

makanan yang sesuai dengan kebutuhan tumbuh 

kembangnya, baik dari segi jumlah maupun kualitas 

(Chung et al., 2018). 

Kelebihan berat badan dan obesitas pada anak 

dapat terus terbawa hingga dewasa. Hal ini tentunya 

akan meningkatkan risiko kesehatan yang serius, 

terutama pada keluarga dengan kondisi sosial 

ekonomi yang rendah. Oleh karena itu, investasi 

dalam program kesehatan anak menjadi sangat 

penting, mengingat dampaknya  yang besar bagi 

masyarakat (Isbanner et al., 2022). Namun 

demikian, pendidikan gizi yang diberikan sejak usia 

dini perlu disesuaikan dengan kondisi sehari-hari 

anak. Salah satunya akses mereka terhadap makanan 

sehat serta kebiasaan makan di rumah dan sekolah 

(Chung, 2018). Berbagai penelitian telah 

menunjukkan bahwa sekolah memainkan peranan 

yang sangat strategis dalam membentuk pola makan 

sehat. Sekolah dapat memulainya dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

praktik nyata dan pembiasaan pola makan sehat 

sehari-hari (Brown, 2006; Chote et al., 2022; Smith 

et al., 2015). Semakin banyak upaya yang dilakukan 

sekolah untuk memperkenalkan makanan sehat, 

semakin besar pula kemungkinan anak mengadopsi 

kebiasaan makan yang lebih baik (Townsend et al., 

2011; Townsend et al., 2013). 

Berdasarkan survei langsung dan wawancara 

dengan Kepala Sekolah serta guru di TK Faqih 

Aulia, terungkap bahwa banyak siswa belum 

terbiasa mengonsumsi makanan sehat seperti 

sayuran dan buah-buahan. Sebaliknya, mereka lebih 

memilih jajanan tidak sehat, seperti bakso tusuk, 

cilok, dan es dengan pemanis buatan, yang banyak 

dijual di warung sekitar sekolah. Kondisi ini sangat 

mengkhawatirkan, karena kebiasaan konsumsi 

makanan tidak sehat berpotensi berlanjut hingga 

dewasa, sehingga dapat menurunkan kecerdasan 

dan menghambat perkembangan optimal anak-anak 

tersebut. Salah satu penyebab utama dari fenomena 

ini adalah kurangnya pengetahuan siswa tentang 

kebersihan dan kualitas makanan sehat. 

Berdasarkan analisis permasalahan yang ada, 

diperlukan upaya yang serius untuk meningkatkan 

status gizi anak-anak melalui edukasi yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka 

tentang pentingnya pola makan sehat. 

Berdasarkan uraian diatas, maka kami 

melakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

anak usia dini dengan cara memberikan edukasi 

mengenai pentingnya makanan sehat dan pilihan 

jajajan yang sehat serta mendorong siswa untuk 

mengadopsi pola makan sehat dengan memilih 

makanan yang bergizi. 

 
2. Bahan dan Metode 

Kegiatan ini dilakukan pada bulan 

September—Oktober 2024. Kegiatan yang 

dilakukan berupa penyuluhan yang disampaikan 

melalui beragam metode, seperti ceramah interaktif, 

video edukasi, alat peraga makanan sehat (food 

model) dan permainan edukatif. Penyuluhan tidak 

hanya dilakukan kepada siswa, tetapi juga kepada 

orang tua dan guru di TK tersebut. Selain itu 

dilakukan juga pengukuran tumbuh kembang siswa, 

dan pemberian contoh makanan sehat. 

 

A. Khalayak Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini adalah: 

1. Sasaran kegiatan Edukasi Pola Makanan Sehat 

adalah seluruh siswa TK Faqih Aulia Bandar 

Lampung. 

2. Sasaran kegiatan Edukasi Cara Pemantauan 

Tumbuh Kembang Anak adalah seluruh orang 

tua siswa dan guru TK Faqih Aulia Bandar 

Lampung. 

3. Sasaran kegiatan Pengukuran tumbuh kembang 

adalah seluruh siswa TK Faqih Aulia Bandar 

Lampung. 

 

B. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui 

penyuluhan mengenai pedoman makanan sehat dan 

bergizi kepada siswa TK Faqih Aulia. Materi 

penyuluhan disampaikan menggunakan media yang 

variatif, seperti leaflet, presentasi melalui 
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powerpoint, video edukasi, dan alat peraga makanan 

sehat (food model), seperti sayuran dan buah-

buahan. Tujuannya adalah mempermudah 

pemahaman anak-anak tentang pentingnya 

konsumsi makanan sehat. Penyuluhan ini juga 

melibatkan sesi tanya jawab interaktif untuk 

mengukur pemahaman siswa. Selain itu, diadakan 

kegiatan permainan edukatif untuk memperkuat 

pemahaman anak-anak mengenai pentingnya 

makanan bergizi. Pemantauan tumbuh kembang 

anak dilakukan melalui pengukuran tinggi badan, 

berat badan, dan IMT (Indeks Massa Tubuh) siswa. 

Data ini berguna untuk memonitor status kesehatan 

dan gizi anak secara berkala. 

 

C. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan selama pelaksanaan 

kegiatan untuk memastikan semua berjalan sesuai 

rencana. Evaluasi dilakukan melalui pre-test 

sebelum penyuluhan dimulai, dan post-test setelah 

penyuluhan selesai, guna mengukur peningkatan 

pengetahuan siswa. Tes tersebut diberikan dalam 

bentuk pertanyaan yang dijawab secara lisan oleh 

siswa. Evaluasi juga dilihat dari tingkat antusiasme 

siswa dalam mengikuti kegiatan. Hasil evaluasi 

selanjutnya dianalisis untuk menentukan efektivitas 

penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman siswa tentang makanan sehat. 

 
3. Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan di TK Faqih Aulia telah memberikan 

beberapa hasil yang signifikan dalam meningkatkan 

pengetahuan gizi anak usia dini.  

Kegiatan pertama adalah edukasi pola 

makanan sehat. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

Rabu, 8 Oktober 2024 di TK Faqih Aulia Bandar 

Lampung. Pada kegiatan ini, anak-anak diberikan 

penyuluhan mengenai pentingnya konsumsi 

makanan bergizi melalui berbagai media edukatif. 

Materi disampaikan dalam bentuk ceramah 

sederhana, pemutaran video edukatif, serta 

penggunaan alat peraga (food model) yang 

menggambarkan sayuran dan buah-buahan. 

Kegiatan ini diharapkan mampu mengubah 

pandangan anak-anak mengenai pentingnya 

memilih makanan yang sehat, terutama saat mereka 

membeli jajanan di luar rumah. Penggunaan metode 

visual dan interaktif terbukti sangat efektif dalam 

menarik perhatian anak-anak, sehingga materi dapat 

diterima dan dipahami dengan lebih baik. 

 

 

 
Gambar 1. Edukasi pola makanan sehat 

 

 

 
Gambar 2. Antusiasme siswa dalam mengikuti 

kegiatan pengabdian 
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Berdasarkan observasi selama kegiatan, 

anak-anak menunjukkan respon yang sangat positif 

dan antusias terhadap materi yang disampaikan. 

Mereka aktif berpartisipasi dengan menjawab 

pertanyaan dari pemateri, serta menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik tentang makanan sehat 

dibandingkan sebelum penyuluhan dimulai.  

Selain itu, permainan edukatif yang 

melibatkan aktivitas mewarnai gambar buah-buahan 

dan sayuran turut memperkuat penyampaian materi. 

Melalui aktivitas ini, anak-anak dapat lebih mudah 

mengingat dan mengidentifikasi makanan sehat, 

memperlihatkan bahwa metode pembelajaran yang 

kreatif dan menyenangkan sangat efektif dalam 

meningkatkan pemahaman mereka. 

Kegiatan kedua adalah pemantauan tumbuh 

kembang anak. Pada kegiatan ini, dilakukan 

pengukuran tinggi badan dan berat badan anak. 

Pengukuran tinggi badan dan berat badan dilakukan 

sebagai bagian dari evaluasi status gizi anak-anak.  

 

 
Gambar 3. Pengukuran tinggi badan dan berat 

badan anak. 

 

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa 

mayoritas anak (63,16%) anak memiliki status 

tumbuh kembang yang normal sesuai dengan usia 

mereka berdasarkan standar Kementerian 

Kesehatan. Namun, sekitar 36,84% anak mengalami 

pertumbuhan yang belum optimal sesuai dengan 

usia dan jenis kelaminnya (Gambar 4). Temuan ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat sejumlah anak 

yang memerlukan perhatian lebih terhadap asupan 

gizi dan pola makan untuk mendukung 

pertumbuhan mereka secara optimal. 

Hasil pengukuran ini disampaikan kepada 

guru dan orang tua untuk ditindaklanjuti, dengan 

harapan dapat menjadi dasar bagi perbaikan pola 

makan anak-anak, baik di sekolah maupun di rumah. 

Guru juga turut dilibatkan dalam proses evaluasi 

dengan diberikan pelatihan untuk memantau 

tumbuh kembang anak secara mandiri, sehingga 

upaya peningkatan gizi dan kesehatan anak dapat 

dilakukan secara berkelanjutan. 
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Gambar 4. Status pertumbuhan anak usia dini di 

TK Faqih Aulia 

 

Kegiatan selanjutnya adalah edukasi cara 

pemantauan tumbuh kembang anak. Salah satu 

pencapaian penting dari kegiatan ini adalah 

keterlibatan aktif para orang tua dan guru dalam 

mendukung program pengabdian. Orang tua 

diundang untuk mengikuti sesi sosialisasi yang 

memperkenalkan mereka pada pedoman gizi 

seimbang serta pentingnya memantau status gizi 

anak secara rutin. Mereka juga dibekali dengan 

informasi mengenai cara memilih makanan sehat 

dan mendorong anak-anak untuk mengadopsi pola 

makan yang lebih baik. 

Orang tua yang terlibat dalam kegiatan ini 

diharapkan dapat terus berperan aktif dalam 

mendukung kebiasaan makan sehat anak-anak di 

rumah. Melalui sosialisasi yang telah dilakukan, 

orang tua kini lebih memahami pentingnya 

memantau dan mengontrol jajanan anak, terutama 

ketika mereka berada di luar rumah. 

Guru di TK Faqih Aulia turut mendapatkan 

pelatihan khusus tentang pemantauan status gizi 

siswa secara berkala. Mereka diajarkan cara 

menggunakan grafik tumbuh kembang anak untuk 

mendeteksi potensi masalah gizi sejak dini, 

sehingga dapat segera ditangani dengan langkah 

yang tepat. 
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4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat di 

TK Faqih Aulia menghasilkan peningkatan 

pengetahuan gizi anak mengenai pedoman makanan 

bergizi yang didapat melalui kegiatan penyuluhan, 

yang disampaikan melalui sosialisasi, video 

edukasi, leaflet, serta alat peraga seperti food model. 

Metode ini membantu anak-anak untuk lebih 

memahami pentingnya gizi seimbang dalam 

kehidupan sehari-hari. Orang tua dan guru juga 

mendapat tambahan pengetahuan mengenai 

pedoman makanan bergizi serta cara mengetahui 

status tumbuh kembang anak. Mereka diharapkan 

dapat berperan aktif dalam memastikan pola 

makanan sehat diterapkan baik di rumah maupun di 

sekolah, guna mendukung pertumbuhan anak secara 

optimal. 
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